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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena kasih, 

karunia, penyertaan, kesempatan, keselamatan, dan rahmat 

berlimpah yang telah diberikan melalui kekuatan, semangat, 

keteguhan, kebijakan dan kesehatan sehingga seluruh rangkaian 

penulisan buku yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan” telah 

selesai sesuai dengan harapan, waktu dan kesempatan yang telah 

diterima 

Analisis laporan keuangan adalah proses evaluasi dan 

interpretasi informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

perusahaan untuk memahami kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Secara singkat, laporan keuangan yang telah dibuat 

dievaluasi dengan membandingkan laporan dari tahun-tahun 

sebelumnya untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan dari 

waktu ke waktu. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk 

membantu manajemen, investor, kreditur, dan pihak berkepentingan 

lainnya membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan data 

keuangan. 

Penulis sangat merasa berbahagia dan bergembira dengan 

penerbitan buku ini yang tentu sangat berharap banyak dapat 

membantu, berkontribusi dan memberikan inspirasi bagi para 

pembaca. Buku ini sangat perlu untuk dibaca, menjadi referensi dan 

dilaksanakan sebagai sarana untuk membangun komunikasi, 

meningkatkan wawasan, menambah pengetahuan, dan juga semangat 

dalam meningkatkan keberadaan. Penulis berharap mendapatkan 

masukan, saran, dan sumbangan pemikiran untuk peningkatan dan 

kesempurnaan dalam penulisan buku ini. 
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Gambar 1.4 : Contoh Laporan Arus Kas di Ambil 

Sumber: www.idx.co.id 

 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Informasi tambahan maupun catatan untuk memberikan 

penjelasan kepada pihak yang berkepentingan atau para pembaca 

terkait perhitungan item tertentu dalam laporan keuangan 

dijelaskan pada catatan atas laporan keuangan  

http://www.idx.co.id/
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Keterbatasan Laporan Keuangan  

Menurut (Kasmir, 2018) dalam penyusunan laporan keuangan tidak 

terlepas dari kendala atau keterbatasan dibalik laporan keuangan 

yang terlihat sempurna, ada beberapa ketidaktepatan dalam jumlah 

yang kita susun oleh beberapa faktor: 

1. Informasi bersifat historis: Laporan keuangan terdiri dari data satu 

atau dua tahun sebelumnya berdasarkan transaksi Perusahaan. 

2. Laporan keuangan dibuat secara umum, sehingga laporan dapat 

digunakan oleh semua pihak bukan pihak tertentu. 

3. Proses penyusunan laporan keuangan harus menggunakan 

tafsiran-tafsiran dan pertimbangan tertentu. 

4. Laporan keuangan menggunakan pandangan ekonomi daripada 

sifat formalnya. 

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi 

ketidakpastian. 
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interpretasi atas standar tersebut, Persepsi ARB dan ARB AICPA 

dinyatakan sebagai hierarki menempati urutan pertama dalam 

hierarki. Sementara itu, tingkatan kedua dan ketiga dalam hierarki 

bukanlah merupakan GAAP tetapi memungkinkan untuk digunakan 

sebagai acuan atau pedoman tambahan dalam praktiknya.  

Sementara itu, Ikatan Akuntansi Indonesia (2001:411.4) 

mengemukakan sebuah kerangka berbentuk rumah yang menjadi 

framework  prinsip akuntansi berlaku umum di Indonesia.  
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Fundamental Konseptual  Kerangka Dasar penyusunan, penyajian, dan 

pengungkapan pelaporan keuangan  

Gambar 2.1: Kerangka PABU (Prinsip Akuntansi yang Berlaku 

Umum di Indonesia) 

Sumber : Ikatan Akuntansi Indonesia (2001:411.4) 

 

 

Standar Pelaporan Keuangan 

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, standar akuntansi 

menempati posisi tingkat 1 dalam hierarki PABU yang menunjukkan 

bahwa standar akuntansi telah menjadi landasan dan acuan utama 

 
KERANGKA PRINSIP AKUNTANSI BERLAKU 

UMUM DI INDONESIA (PABU)  
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4) Penyajian jumlah dividen dan dividen per saham yang 

diatribusikan baik kepada pemilik induk maupun kepada 

kepentingan non pengendali. 

 

d. Catatan atas Laporan Keuangan (CALK)  

PSAK 1 mensyaratkan susunan  Catatan atas Laporan keuangan 

(CALK) yang terdiri dari unsur-unsur berikut :  

1) Entitas menyajikan informasi mengenai kebijakan akuntansi  

2) Menyajikan segala informasi yang relevan dan berkaitan 

dengan kepentingan pemahaman informasi keuangan yang 

tersaji dalam laporan keuangan; 

3) Catatan atas laporan keuangan yang tersaji secara sistematis; 

4) Entitas membuat rujukan silang atas setiap nilai  yang 

disajikan pada pos-pos laporan keuangan;  

 

Dalam catatan atas laporan keuangan yang disajikan, PSAk 

1 mensyaratkan penyajian kebijakan akuntansi, meliputi :  

1) Standar atau dasar yang menjadi acuan untuk melakukan 

pengukuran pos-pos  yang tersaji; 

2) Aturan/kaidah  terkait  akuntansi  yang diterapkan dalam 

penyajian laporan keuangan 

Lebih lanjut, PSAk 1 mensyaratkan adanya pengungkapan 

informasi modal yang memungkinkan para pengguna laporan 

keuangan untuk melakukan penilaian dan evaluasi terhadap 

pengelolaan modal entitas.  
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Gambaran Umum Mengenai Pentingnya Analisis Laporan 

Keuangan  

Menurut Brigham & Houston (2019), analisis laporan keuangan 

melibatkan evaluasi data keuangan yang terkandung dalam laporan 

keuangan suatu perusahaan untuk memahami kondisi keuangan 

perusahaan, hasil operasi, dan likuiditas. Laporan keuangan terdiri 

dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan 

perubahan ekuitas. Melalui analisis ini, berbagai pemangku 

kepentingan seperti manajemen perusahaan, investor, kreditor, dan 

pemerintah dapat memperoleh wawasan  mendalam mengenai 

kesehatan keuangan perusahaan dan potensi pertumbuhan di masa 

depan (Pratt & Niculita, 2019). 

 

Mengapa Analisis Laporan Keuangan Penting? 

1. Transparansi dan Akuntabilitas 

Analisis laporan keuangan membantu perusahaan meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas. Pemangku kepentingan dapat 

melihat bagaimana perusahaan mengelola sumber dayanya dan 

memastikan bahwa manajemen bertanggung jawab atas keputusan 

keuangan. 

2. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik 

Analisis laporan keuangan yang tepat memungkinkan manajemen 

mengambil keputusan yang lebih bermanfaat dan strategis, seperti: 

Biaya Alokasi sumber daya, perencanaan anggaran, dan identifikasi 

peluang pertumbuhan. 

3. Evaluasi Kinerja 

Analisis neraca memungkinkan perusahaan  mengevaluasi 

kinerjanya secara objektif. Ini termasuk mengevaluasi 

profitabilitas, efisiensi operasional, dan pengendalian biaya. 

4. Akses Terhadap Modal 

Bagi perusahaan yang mencari investasi atau pembiayaan, analisis 

neraca memberikan indikator yang kuat mengenai kelayakan 

kredit dan potensi pengembalian investasi, yang mempengaruhi 

keputusan investor dan kreditor. 
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1. Keterbatasan Data Historis 

a. Deskripsi: Laporan keuangan hanya mencerminkan kondisi 

perusahaan pada periode tertentu dan tidak selalu 

mencerminkan kondisi masa depan. 

b. Implikasi: Analisis hanya sebatas pada data historis yang 

mungkin tidak mencakup perubahan mendadak atau tren pasar 

yang signifikan. 

 

2. Pengaruh Inflasi 

a. Deskripsi: Laporan keuangan sering kali tidak 

memperhitungkan pengaruh inflasi yang dapat mempengaruhi 

nilai aset, liabilitas, dan laba perusahaan. 

b. Dampak: Analisis rasio keuangan seperti ROI (Return on 

Investment) dapat menjadi tidak akurat jika tidak 

mempertimbangkan inflasi. 

 

3. Perbedaan Metode Akuntansi 

a. Deskripsi: Perusahaan menggunakan metode akuntansi yang 

berbeda-beda, yang dapat menghasilkan pengukuran yang 

berbeda dalam laporan keuangan mereka. 

b. Konsekuensi: Membandingkan kinerja keuangan antara 

perusahaan dapat menjadi sulit jika mereka menggunakan 

metode akuntansi yang berbeda. 

 

4. Subjektivitas dalam Interpretasi Data 

a. Deskripsi: Interpretasi hasil analisis dapat dipengaruhi oleh 

penilaian subjektif analis terhadap informasi yang tersedia. 

b. Perhatian: Diperlukan kehati-hatian dalam menafsirkan data 

untuk menghindari kesalahan penilaian yang dapat mengarah 

pada keputusan yang tidak tepat. 
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d. Laporan laba rugi model multiple step terdapat perbedaan 

pengelompokan akun pendapatan/penerimaan dan akun 

beban/biaya pada kelompok yang terpisah. 

 

Tabel 4.2: Contoh: Model Laporan Laba Rugi Multi Step  
(dalam ribuan Rupiah) 

PD. Iqbal Grosir 
Laporan Laba Rugi (Income Statement) 
Periode 01 Januari 20XX – 31 Desember 20XX 
Penjualan 
Omzet Penjualan 
Retur Penjualan 
Diskon Penjualan 

650.000 
   4.500 

     3.500 
Omzet  Bersih         658.000 
Harga Pokok Penjualan 200.000 
Laba Kotor 458.000 
Beban Operasional 
Beban Gaji dan Upah  
Beban marketing 
Beban transportasi 
Beban sewa 
Beban penyusutan  

 70.000 
12.000 
 4.500 
6.500 

  8.000 
Total Biaya Operasional 101.000 
Pendapatan dari Kegiatan Operasional  357.000 
 
Penerimaan dari Keuntungan Lain 
Pendapatan dari Bunga 
Laba  Penjualan  Aset 

4.500 
1.500 

Total Penerimaan  diluar Operasional   6.000 
Beban  dan Kerugian Lain 
Beban Bunga 
Kerugian Penjualan Aset 

 2.500 
       500 

Total Beban  dan Kerugian Lain      3.000 
  
Total Pendapatan Bersih 360.000 

Sumber: diolah penulis 

 

dari contoh laporan laporan laba rugi model multiple step 
terlihat total pendapatan dan non operasional juga pada beban 
operasional dan non operasional lebih rinci dan jelas. Sehingga 
pengguna dapat melihat lebih jelas dan terperinci dibandingkan 
model single step (Friska 2022). 
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ada metrik atau teknik tunggal yang dapat memberikan gambaran 

lengkap tentang kondisi keuangan perusahaan. 

Analis yang efektif harus mengintegrasikan wawasan dari 

berbagai teknik analisis arus kas dengan informasi dari laporan 

keuangan lainnya, serta mempertimbangkan faktor-faktor kualitatif 

seperti strategi perusahaan, dinamika industri, dan tren 

makroekonomi. Hanya dengan pendekatan holistik dan nuansa 

seperti ini, analisis laporan arus kas dapat sepenuhnya 

mengungkapkan nilai informatifnya dan berkontribusi pada 

pemahaman yang komprehensif tentang kinerja dan prospek 

perusahaan. 

Lebih lanjut, perkembangan dalam teknologi analitik dan 

ketersediaan data real-time membuka peluang baru dalam analisis 

arus kas. Teknik machine learning dan analisis prediktif semakin 

banyak diterapkan untuk mengidentifikasi pola dalam data arus kas 

dan memprediksi kinerja masa depan dengan akurasi yang lebih 

tinggi. Namun, seperti halnya semua alat analisis keuangan, 

interpretasi hasil dari teknik-teknik canggih ini harus dilakukan 

dengan hati-hati dan dalam konteks pemahaman yang mendalam 

tentang bisnis dan industri yang dianalisis. 

Akhirnya, analisis laporan arus kas harus dipandang sebagai 

proses yang berkelanjutan dan dinamis. Seiring dengan perubahan 

kondisi bisnis dan ekonomi, teknik analisis dan interpretasi juga harus 

terus berkembang untuk memastikan relevansi dan keandalannya 

dalam memberikan wawasan yang berharga bagi pengambil 

keputusan keuangan. 
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Definisi Rasio Likuiditas 

Likuiditas adalah bagian yang sangat penting dalam sebuah bisnis, 

likuiditas diperlukan bagi bisnis untuk memenuhi semua kewajiban 

jangka pendeknya. Rasio likuiditas banyak digunakan untuk melihat 

suatu keadaan perusahaan, dimana rasio likuiditas dapat menentukan 

seberapa cepat perusahaan mengkonversi aset lancar dan 

menggunakannya untuk memenuhi kewajiban yang ada, rasio 

likuiditas dianggap mampu menunjukkan kesehatan keuangan 

perusahaan dengan mengevaluasi aset lancarnya, seperti uang tunai, 

surat berharga, dan piutang, dibandingkan dengan kewajiban jangka 

pendeknya, seperti utang jangka pendek dan kewajiban lainnya.  

Beberapa pendapat dikemukakan oleh para ahli mengenai definisi 

rasio likuiditas (Brigham & Houston, 2017) Rasio likuiditas 

menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar lainnya dari sebuah 

perusahaan dengan kewajiban lancarnya. (Kieso et al., 2016) Rasio 

likuiditas menjelaskan waktu yang diharapkan sampai asset 

direalisasikan atau dikonversi menjadi uang tunai dan kewajiban 

dibayar. (Higgins, 2016) Likuiditas rasio kemampuan perusahaan 

menjadikan aset sebagai uang tunai dalam jangka waktu tertentu untuk 

memenuhi kewajiban yang harus dibayarnya, sebuah perusahaan yang 

memiliki rasio likuiditas rendah maka akan sulit mengurangi utang 

dengan memanfaatkan aset mereka tidak jarang mereka harus 

menggunakan pendapatan operasional dan pembiayaan dari luar 

untuk menyelesaikan utang yang akan jatuh tempo. Dengan adanya 

pendapat yang dikemukakan para ahli, sehingga dapat disimpulkan 

perusahaan yang memiliki nilai likuiditas yang lebih tinggi 

menunjukkan kondisi keuangan yang sehat, sedangkan perusahaan 

yang memiliki nilai likuiditas lebih yang lebih rendah tidak menutup 

kemungkinan akan menunjukkan tanda-tanda kesulitan keuangan. 

Dalam penelitian (Yunika & Rahmizal, 2022) mengemukakan bahwa  

rasio likuiditas perusahaan yang berada dibawah satu, dapat 

diidentifikasi mengalami financial distress, karena hutang lancar 

perusahaan tidak mampu tertutupi oleh aset lancar yang dimilikinya. 
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5. Rasio Persediaan terhadap Modal Kerja (Inventory to Net 

Working Capital) 

Persediaan terhadap modal kerja adalah bagian dari rasio likuiditas 

yang digunakan untuk mengukur jumlah modal kerja yang tersedia 

di dalam perusahaan.  Modal kerja digunakan untuk menjaga 

kelangsungan usaha operasional perusahaan. Dengan rasio ini 

memungkinkan investor untuk menghitung modal kerja yang 

terikat pada persediaannya dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 

dengan rasio ini akan diketahui seberapa baik perusahaan dapat 

menghasilkan kas tambahan dengan modal kerja bersih pada 

tingkat persediaan tertentu, tentunya rasio ini juga harus didukung 

dengan perhitungan rasio lainnya terutama rasio perputaran 

persediaan untuk pengambilan keputusan yang tepat. 

 

 
 

Diketahui: 

Persediaan   : Rp  663,000,000 

Aset lancar  : Rp  4,486,407,000   

Utang lancar : Rp. 1,935,270,000 

 

Rasio persediaan      =    Persediaan 

terhadap modal kerja       Aset lancar – Utang lancar     

      =             663,000,000 

            4,486,407,000 - 1,935,270,000 

      =   0.26 
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d. ROA sebesar 6% menunjukkan bahwa perusahaan 

menghasilkan Rp 0,06 laba bersih untuk setiap Rp 1 aset yang 

dimiliki. 

e. ROE sebesar 11% menunjukkan bahwa perusahaan 

menghasilkan Rp 0,11 laba bersih untuk setiap Rp 1 ekuitas 

yang dimiliki oleh pemegang saham. 

 

5. Analisis Tren  

Untuk mengetahui kinerja profitabilitas setiap tahunnya, maka 

digunakan analisis tren sebagai berikut: 

 

Tabel 7.6: Analisis Tren Rasio Profitabilitas 

Perbandingan Rasio 
Profitabilitas 

Tahun Selis
ih 

Ket. 
2020 2019 

Gross Profit Margin (GPM) 33% 30% 3% Kenaikan 
Operating Profit Margin (OPM) 16% 13% 3% Kenaikan 
Net Profit Margin (NPM) 11% 8% 3% Kenaikan 
Return on Assets (ROA) 5% 6% 1% Penurunan 
Return on Equity (ROE) 11% 11% - Stabil 

Sumber: diolah penulis 

 

6. Interpretasi Tren 

a. GPM mengalami peningkatan sebesar 3% pada tahun 2020 

dibandingkan tahun 2019, menunjukkan peningkatan efisiensi 

dalam mengontrol biaya produksi. 

b. OPM meningkat sebesar 3% pada tahun 2020 dibandingkan 

tahun 2019, menunjukkan peningkatan efisiensi dalam 

mengelola biaya operasional. 

c. NPM meningkat sebesar 3% pada tahun 2020 dibandingkan 

tahun 2019, menunjukkan peningkatan profitabilitas 

keseluruhan setelah semua biaya dan pajak. 

d. ROA mengalami penurunan sebesar 1% pada tahun 2020 

dibandingkan tahun 2019, menunjukkan penurunan efisiensi 

dalam penggunaan aset untuk menghasilkan laba. 

e. ROE tetap stabil di 11% pada tahun 2020 dibandingkan tahun 

2019, menunjukkan kemampuan perusahaan yang konsisten 

dalam memberikan pengembalian kepada pemegang saham. 
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7. Kesimpulan 

Secara keseluruhan, perusahaan menunjukkan peningkatan dalam 

beberapa aspek profitabilitas antara tahun 2019 dan 2020, 

meskipun ada penurunan dalam efisiensi penggunaan aset. 
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4. Total Assets Turnover 

Total assets turnover mencerminkan tingkat efisiensi bagaimana 

perusahaan menggunakan keseluruhan aset dalam menciptakan 

kapasitas penjualan tertentu. Semakin tinggi Total assets turnover 

artinya penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan 

semakin efisien. 

 

Total Assets Turnover = Penjualan  x 1 kali 

                Total aktiva 

 

Interpretasi: Menunjukkan seberapa efektif perusahaan 

menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan. 

Rasio yang lebih tinggi menunjukkan penggunaan aset yang lebih 

efisien. 

 

Manfaat dan Tantangan Analisis Rasio Aktivitas 

Manfaat Analisis Rasio Aktivitas sebagai berikut: 

1. Efisiensi Operasional 

Menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola 

asetnya. 

2. Pengelolaan Modal Kerja 

Memberikan wawasan tentang efektivitas perusahaan dalam 

mengelola persediaan dan piutang. 

3. Kinerja Keuangan 

Membantu dalam mengevaluasi kinerja keuangan secara 

keseluruhan dan membandingkannya dengan standar industri atau 

pesaing. 

4. Pengambilan Keputusan 

Membantu manajemen dalam membuat keputusan yang lebih baik 

mengenai pengelolaan aset dan investasi. 

 

Tantangan dalam Analisis Rasio Aktivitas sebagai berikut: 

1. Variabilitas Industri 

Rasio aktivitas bisa sangat bervariasi antara industri yang berbeda, 

sehingga perbandingan langsung mungkin tidak selalu relevan. 
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2. Perubahan Musiman 

Perusahaan dengan fluktuasi musiman dalam penjualan mungkin 

memiliki rasio aktivitas yang berbeda sepanjang tahun. 

3. Kualitas Data 

Akurasi rasio aktivitas sangat bergantung pada keakuratan data 

yang digunakan dalam perhitungan. 

Dengan memahami dan menganalisis rasio aktivitas, perusahaan 

dapat memperoleh wawasan berharga tentang efisiensi 

operasionalnya dan mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan untuk meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan. 
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tampak lebih menarik daripada yang sebenarnya. Perbedaan 

dalam standar akuntansi antarnegara atau perusahaan juga bisa 

membuat perbandingan rasio pasar menjadi kurang valid. 

4. Tidak Memperhitungkan Struktur Modal 

Rasio pasar seperti PER tidak memperhitungkan tingkat utang 

perusahaan. Dua perusahaan dengan PER yang sama bisa memiliki 

struktur modal yang sangat berbeda, yang memengaruhi risiko dan 

valuasi. 

5. Sifat Historis dan Statis 

Rasio pasar umumnya didasarkan pada data masa lalu dan tidak 

selalu mencerminkan kondisi masa depan. Misalnya, PER ratio 

berdasarkan EPS tahun lalu mungkin tidak relevan jika kondisi 

pasar atau perusahaan berubah secara signifikan. Selain itu rasio 

pasar adalah metrik statis yang tidak selalu mencerminkan 

perubahan dinamis dalam bisnis atau industri. 

6. Tidak Memperhitungkan Industri dan Sektor 

Rasio pasar bisa sangat bervariasi antar industri. Misalnya, rasio 

PER rata-rata untuk perusahaan teknologi bisa jauh lebih tinggi 

daripada untuk perusahaan utilitas. Oleh karena itu, perbandingan 

langsung antara perusahaan di industri yang berbeda bisa 

menyesatkan. Selain itu, pada fase siklus bisnis perusahaan dalam 

fase pertumbuhan mungkin memiliki rasio yang berbeda dengan 

perusahaan dalam fase kematangan atau penurunan. 

7. Pengaruh Dividen 

Beberapa rasio pasar, seperti PER, tidak memperhitungkan 

kebijakan dividen perusahaan. Perusahaan dengan dividend yield 

tinggi mungkin lebih menarik bagi investor tertentu meskipun 

memiliki rasio PER yang lebih tinggi. 

8. Kompleksitas dan Interpretasi 

Rasio pasar dapat sulit diinterpretasikan tanpa konteks yang 

memadai. Misalnya, nilai PER yang rendah tidak selalu berarti 

perusahaan undervalued, bisa jadi ada masalah mendasar yang 

menyebabkan valuasi rendah. Selain itu, banyak rasio pasar 

bergantung pada asumsi tentang laba masa depan, arus kas, atau 

nilai buku yang bisa saja meleset dari kenyataan. 
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9. Tidak Memperhitungkan Kondisi Makroekonomi 

Kondisi makroekonomi seperti resesi, inflasi, dan suku bunga 

dapat memengaruhi rasio pasar tanpa adanya perubahan 

fundamental dalam perusahaan itu sendiri. 
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 Laporan Posisi Keuangan Common-Size 

 CMRY ULTJ CMRY ULTJ 
Aset hak guna, neto 11.276 30.566 0% 0% 

Aset tak berwujud - neto  0 8.108 0% 0% 
Aset pajak tangguhan 54.013 8.191 1% 0% 

Aset tidak lancar lainnya 50.413 389.355 1% 5% 
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 2.507.714 3.112.481 36% 41% 

TOTAL ASET 7.046.857 7.523.956 100% 100% 

 

 Laporan Posisi Keuangan Common-Size 

LIABILITAS CMRY ULTJ CMRY ULTJ 
LIABILITAS JANGKA PENDEK     

Utang bank jangka pendek 0 1.567 0% 0% 
Utang usaha 554.658 465.275 8% 6% 

Utang lain-lain 38.394 31 1% 0% 
Utang dividen  0 1.662 0% 0% 

Utang pajak 103.596 83.488 1% 1% 
Beban akrual 339.869 151.012 5% 2% 

Liabilitas imbalan kerja jangka 
pendek 

24.205 0 0% 0% 

Bagian jangka pendek dari 
pinjaman jangka panjang 

0 10.358 0% 0% 

TOTAL LIABILITAS JANGKA 
PENDEK 

1.060.722 713.393 15% 9% 

     

LIABILITAS JANGKA PANJANG     
Liabilitas pajak tangguhan  0 2.529 0% 0% 

Liabilitas imbalan pascakerja 44.807 102.090 1% 1% 
Utang sewa pembiayaan  0 18.976 0% 0% 

TOTAL LIABILITAS JANGKA 
PANJANG 

44.807 123.595 1% 2% 

TOTAL LIABILITAS 1.105.529 836.988 16% 11% 

     

EKUITAS     

Modal saham 79.347 519.909 1% 7% 

Tambahan modal disetor  3.727.518 46.138 53% 1% 
Kerugian pengukuran 
kembaliliabilitas imbalan pasca 
kerja - neto 

0 -27.685 0% 0% 

Saldo laba  2134338 6.062.447 30% 81% 

Kepentingan nonpengendali 125 86.159 0% 1% 
TOTAL EKUITAS  5.941.328 6.686.968 84% 89% 

JUMLAH LIABILITAS DAN 
EKUITAS 

7.046.857 7.523.956 100% 100% 

Sumber: diolah penulis 
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Kombinasi Analisis Horizontal dan Vertikal 

Penggunaan kedua metode ini secara bersamaan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam. Misalnya, dengan menggabungkan 

analisis tren horizontal dan vertikal, perusahaan dapat melihat 

bagaimana proporsi setiap elemen dalam laporan keuangan berubah 

dari waktu ke waktu dan bagaimana tren absolut dan relatif keduanya 

mempengaruhi kinerja keuangan. 
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Rp.40.000,00 dan bangunan senilai Rp. 56.000,00; dividend 

payment senilai Rp. 28.000,00. Dengan bertambahnya mesin dan 

bangunan berarti perusahaan telah melakukan ekspansi usaha 

dengan menambah aset tetap tersebut.  

Untuk melakukan pembelian aset dan pembayaran dividen, 

perusahaan harus dapat menjelaskan juga terkait dengan sumber 

dana modal kerjanya. Jika dilihat dari sisi sumber dana, perusahaan 

memiliki sumber dana terbesar berasal dari laba operasi sebesar 

Rp. 60.000,00 dan juga penerbitan obligasi sebesar Rp. 60.000,00. 

Laba operasi senilai Rp. 60.000,- dibagikan sebagai dividen senilai 

Rp. 28.000,00 dan sisanya senilai Rp. 32.000,00 ditahan. Profit 

ditahan tadi adalah unsur/elemen working capital. 

Sebagian pembelian machine senilai Rp. 40.000,00 didanai 

dari profit yang ditahan yaitu senilai Rp. 32.000,00 serta sebagian 

penyusutan machine senilai Rp. 8.000,00. Sedangkan untuk 

pembelian tanah sebesar Rp. 56.000,00 dibelanjai sebagian dari 

penyusutan bangunan senilai Rp. 12.000 serta dengan utang 

bersumber dari sales of bonds perusahaan senilai Rp. 44.000,00. 

Sehingga masih tersisa senilai Rp. 16.000 dan hal ini adalah 

peningkatan working capital. 
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4. Risiko dan ketidakpastian adalah pengungkapan mengenai risiko-

risiko yang dihadapi oleh grup perusahaan dan upaya yang 

dilakukan untuk mengelola risiko tersebut. 

5. Informasi tambahan yaitu data dan informasi lain yang relevan 

untuk pemahaman yang lebih baik tentang kondisi keuangan, 

kinerja operasional, atau faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

entitas konsolidasi. 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi penting karena 

menambah transparansi dan kejelasan atas informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan utama. Selain itu, catatan ini memastikan 

bahwa laporan keuangan mematuhi standar akuntansi yang berlaku 

dan persyaratan pengungkapan yang relevan. Hal lain adalah 

membantu pemangku kepentingan untuk memahami konteks dan 

kondisi di balik angka-angka yang tercantum dalam laporan 

keuangan. “Catatan atas laporan keuangan konsolidasi harus 

mencakup penjelasan tentang kebijakan akuntansi yang signifikan 

termasuk metode konsolidasi, perlakuan terhadap investasi 

minoritas, dan pengakuan pendapatan dan beban antar perusahaan 

dalam grup” (Beams, Anthony, Bettinghaus, & Smith, 2017). 

Penjelasan ini penting untuk membantu pengguna laporan keuangan 

memahami basis pengukuran yang digunakan dalam laporan 

keuangan. Catatan atas laporan keuangan konsolidasi adalah 

komponen yang integral dalam rangkaian laporan keuangan, 

menyediakan informasi tambahan yang mendalam dan kontekstual 

untuk pemahaman yang lebih baik tentang posisi keuangan dan 

kinerja operasional grup perusahaan.  
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Pendahuluan 

Risiko keuangan adalah kemungkinan kerugian yang dialami oleh 

perusahaan atau individu akibat perubahan kondisi pasar, fluktuasi 

mata uang, perubahan suku bunga, dan berbagai faktor lainnya 

(Lequeux, 2011). Risiko ini dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

dan stabilitas suatu entitas. 

Analisis Risiko Keuangan merupakan bidang yang kompleks dan 

luas dalam keuangan yang berfokus pada identifikasi, penilaian, dan 

mitigasi risiko yang mungkin mempengaruhi kondisi keuangan 

individu, perusahaan, atau institusi keuangan (Solomon & Muntean, 

2012; Unvan, 2021). Berikut adalah beberapa konsep utama dalam 

teori analisis risiko keuangan. 

 

Risiko Pasar  

Risiko yang timbul akibat fluktuasi harga pasar, termasuk risiko suku 

bunga, risiko nilai tukar mata uang asing, dan risiko harga komoditas 

(Sarwar, 2023). Risiko Pasar adalah jenis risiko keuangan yang timbul 

karena perubahan harga pasar yang dapat mempengaruhi nilai aset 

atau portofolio investasi. Risiko ini dapat mempengaruhi berbagai 

jenis instrumen keuangan, seperti saham, obligasi, komoditas, dan 

mata uang (Broll & Förster, 2022). Ada beberapa faktor utama yang 

dapat menyebabkan risiko pasar, antara lain: 

1. Risiko Suku Bunga 

Perubahan suku bunga dapat mempengaruhi nilai obligasi dan 

instrumen berbunga tetap lainnya (Beutler et al., 2020). Misalnya, 

kenaikan suku bunga cenderung menurunkan harga obligasi. 

Risiko suku bunga adalah risiko yang dihadapi oleh individu atau 

entitas akibat dari perubahan dalam tingkat suku bunga (Molyneux 

et al., 2022). Risiko ini dapat mempengaruhi keuangan individu, 

perusahaan, atau lembaga keuangan yang memiliki kewajiban atau 

investasi yang terpengaruh oleh fluktuasi suku bunga.  

a. Strategi Manajemen Risiko Suku Bunga 

1) Penggunaan Derivatif: Penggunaan instrumen derivatif 

seperti futures atau options dapat membantu melindungi 
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b. Pengambilan Keputusan: Memfasilitasi pengambilan keputusan 

yang lebih baik dengan informasi risiko yang komprehensif. 

c. Alokasi Sumber Daya: Memungkinkan alokasi sumber daya yang 

lebih efektif untuk mitigasi risiko. 

d. Kepatuhan: Memastikan bahwa organisasi mematuhi peraturan 

dan standar yang berlaku. 

8. Contoh Identifikasi Risiko 

a. Proyek Konstruksi: Mengidentifikasi risiko seperti 

keterlambatan pengiriman bahan, perubahan regulasi 

bangunan, dan kondisi cuaca ekstrem. 

b. Pengembangan Produk: Mengidentifikasi risiko seperti 

kegagalan teknologi, perubahan preferensi konsumen, dan 

kesalahan manufaktur. 

c. Operasi Perusahaan: Mengidentifikasi risiko seperti gangguan 

rantai pasokan, serangan siber, dan ketidakpatuhan terhadap 

regulasi. 

Dengan melakukan identifikasi risiko yang efektif, organisasi 

dapat mengembangkan strategi mitigasi yang tepat, menjaga 

kelangsungan operasional, dan mencapai tujuan bisnis dengan 

lebih efisien. 

 

Penilaian Risiko 

Penilaian Risiko adalah proses evaluasi risiko yang telah diidentifikasi 

untuk menentukan tingkat dampak dan probabilitasnya. Penilaian 

risiko membantu organisasi memprioritaskan risiko berdasarkan 

potensi kerugiannya dan mengambil tindakan mitigasi yang sesuai. 

Proses ini melibatkan analisis kuantitatif dan kualitatif untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang risiko yang 

dihadapi (Aalabaf-Sabaghi, 2024; Rausand, 2013; Rausand & Haugen, 

2020). Langkah-langkah dalam Penilaian Risiko: 

1. Menentukan Kriteria Penilaian 

a. Menetapkan parameter atau kriteria untuk menilai dampak dan 

probabilitas risiko, seperti keuangan, operasional, reputasi, 

kesehatan, dan keselamatan. 

b. Menetapkan skala penilaian (misalnya, rendah, sedang, tinggi) 

untuk mengukur dampak dan probabilitas risiko. 
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risiko. Ini bisa dilakukan melalui indikator kinerja utama (KPI), 

audit, dan pengawasan operasional sehari-hari. 

b. Review Berkala: Melakukan review berkala terhadap daftar 

risiko dan penilaian risiko untuk memastikan bahwa semua 

risiko yang relevan telah teridentifikasi dan dievaluasi dengan 

benar. 

2. Pengumpulan Data 

a. Indikator Risiko: Mengidentifikasi dan memantau indikator 

risiko utama (KRI) yang dapat memberikan peringatan dini 

tentang potensi masalah. 

b. Laporan Insiden: Mengumpulkan data tentang insiden atau 

kejadian yang terkait dengan risiko untuk mengevaluasi 

efektivitas pengendalian yang ada dan untuk memahami tren 

risiko. 

3. Evaluasi Efektivitas Pengendalian 

a. Audit dan Inspeksi: Melakukan audit internal dan inspeksi 

untuk menilai efektivitas pengendalian risiko dan tindakan 

mitigasi yang telah diterapkan. 

b. Analisis Kinerja: Menganalisis kinerja tindakan mitigasi 

terhadap standar yang ditetapkan untuk memastikan bahwa 

mereka berhasil mengurangi risiko sesuai yang diharapkan. 

4. Pelaporan Risiko 

a. Laporan Reguler: Menyusun laporan risiko secara berkala untuk 

manajemen senior dan dewan direksi. Laporan ini harus 

mencakup ringkasan risiko utama, penilaian risiko, tindakan 

mitigasi, dan status terkini. 

b. Transparansi dan Akuntabilitas: Memastikan transparansi 

dalam pelaporan risiko dan akuntabilitas untuk tindakan 

mitigasi yang telah diambil. Laporan harus jelas, lengkap, dan 

mudah dipahami oleh semua pemangku kepentingan. 

5. Tindakan Korektif 

a. Respon terhadap Perubahan: Mengambil tindakan korektif 

segera jika pemantauan menunjukkan bahwa risiko meningkat 

atau tindakan mitigasi tidak efektif. Ini mungkin termasuk 

penyesuaian strategi mitigasi atau pengembangan 

pengendalian baru. 



Analisis Risiko Keuangan 

 

182 Mochamad Heru Riza Chakim 

b. Evaluasi dan Pembelajaran: Mengevaluasi hasil tindakan 

korektif dan menggunakan temuan untuk meningkatkan proses 

manajemen risiko di masa depan. 

6. Penggunaan Teknologi 

a. Sistem Manajemen Risiko: Menggunakan perangkat lunak atau 

sistem manajemen risiko yang canggih untuk memantau, 

melacak, dan melaporkan risiko secara efisien. 

b. Automasi dan Analitik: Menerapkan teknologi automasi dan 

analitik untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pemantauan 

dan pelaporan risiko. 

 

Manfaat Pemantauan dan Pelaporan Risiko: 

1. Kewaspadaan Dini: Memberikan peringatan dini tentang potensi 

masalah, sehingga organisasi dapat mengambil tindakan preventif. 

2. Keputusan yang Tepat Waktu: Mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih baik dan lebih cepat dengan informasi risiko up-to-date. 

3. Kepatuhan: Membantu organisasi memenuhi persyaratan regulasi 

dan standar industri terkait pelaporan risiko. 

4. Transparansi: Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan risiko, yang penting untuk kepercayaan pemangku 

kepentingan. 

5. Pembelajaran Berkelanjutan: Memungkinkan organisasi untuk 

terus belajar dari insiden dan peristiwa risiko, sehingga proses 

manajemen risiko dapat terus ditingkatkan. 

 

Contoh Pemantauan dan Pelaporan Risiko: 

1. Industri Perbankan: Bank melakukan pemantauan terus-menerus 

terhadap risiko kredit melalui analisis portofolio pinjaman dan 

melaporkan risiko kredit utama kepada manajemen senior secara 

berkala. 

2. Manufaktur: Pabrik menggunakan sistem manajemen risiko untuk 

memantau risiko keselamatan kerja dan melaporkan insiden 

kecelakaan kerja kepada tim manajemen dan dewan direksi. 

3. Teknologi Informasi: Perusahaan IT memantau risiko siber melalui 

indikator risiko utama (KRI) seperti jumlah upaya serangan dan 

melaporkan status keamanan siber secara berkala kepada 

manajemen senior. 
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menerima dividen dalam jumlah yang sama setiap tahunnya atau 

tidak dikurangi sekalipun perusahaan sedang menderita kerugian. 

2. Dividend Policy dengan Jumlah Dividen minimal ditambah 

Ekstra Tertentu 

Kebijakan jenis ini artinya jika kondisi keuangan Perusahaan lebih 

baik dari tahun sebelumnya atau berhasil memperoleh laba yang 

tinggi maka Perusahaan memutuskan jumlah nominal minimal tiap 

tahun untuk dividen per lembar saham dan akan menambahkan 

dividen ekstra. Penambahan dividen ekstra ini cenderung 

membuat harga saham mengalami kenaikan karena umumnya 

direspon baik oleh pasar. 

3. Dividend Policy dengan Dividend Payout Ratio yang ditetapkan 

Konstan 

Kebijakan jenis ini artinya jumlah nominal dividen per lembar 

saham yang dibayarkan berfluktuasi sesuai dengan perubahan 

profit yang diperoleh Perusahaan sedangkan persentase dividend 

payout ratio setiap tahunnya ditetapkan konstan. 

4. Dividend Policy Fleksibel 

Kebijakan jenis ini artinya dividen yang dibayarkan berbeda-beda 

setiap tahunnya mengikuti perkembangan Perusahaan yang 

terjadi. Perusahaan menentukan besarnya dividen disesuaikan 

dengan kondisi dan kebijakan keuangan Perusahaan saat itu. 

Dividen bisa saja tidak dibayarkan sama sekali jika kondisi 

Perusahaan dirasa tidak memungkinkan membagikan dividen. 

 

Aspek Dividend Policy 

Ada tiga aspek dari dividend policy (Sudana, 2011). 

1. Stock Dividend 

Yaitu pembagian dividen berupa stock yang jika dilihat dari 

kacamata perusahaan hal ini merupakan rekapitulasi perusahaan 

karena hanya merubah struktur modal saja dan tidak merubah 

jumlah total modal yang dimiliki perusahaan. 

2. Stock Split 

Yaitu pembagian dividen dengan menambahkan jumlah saham 

yang beredar dengan cara memecah atau mensplit satu saham 
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menjadi beberapa lembar saham, hal ini akan  menyebabkan 

penurunan nilai nominal saham secara seimbang. Hal ini 

dikerjakan jika di pasar harga saham sudah terlalu tinggi. 

3. Repurchasing of Stock 

Yaitu tindakan perusahaan untuk melakukan penarikan saham 

dengan membeli kembali saham yang telah beredar di khalayak 

umum karena tidak ada lagi peluang investasi yang bisa dikerjakan 

oleh perusahaan yang dapat mendatangkan keuntungan bagi 

perusahaan sedangkan kondisi keuangan perusahaan sedang  

memiliki kelebihan kas.  
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Gambar 15.1: Grafik Biaya Tetap 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

 

 
Gambar 15.2: Grafik Biaya Variabel 

Sumber: Data diolah, 2024 
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Gambar 15.3: Grafik Biaya Tetap dan Biaya Variabel 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

 Analisis biaya tetap dan variabel juga membantu perusahaan 

untuk mengevaluasi struktur biaya mereka. Misalnya, perusahaan 

dapat melihat apakah mereka memiliki proporsi biaya tetap yang 

terlalu tinggi, yang dapat membuat mereka kurang fleksibel dalam 

menghadapi perubahan volume produksi. Dalam hal ini, 

perusahaan mungkin perlu mencari cara untuk mengurangi biaya 

tetap atau mengubahnya menjadi biaya variabel. 

 Dengan melakukan analisis biaya tetap dan variabel, 

perusahaan dapat mengidentifikasi peluang untuk efisiensi biaya 

dan pengurangan risiko keuangan. Misalnya, perusahaan dapat 

mencari pemasok bahan baku yang lebih murah atau 

mengotomatiskan sebagian dari proses produksi mereka untuk 

mengurangi biaya tenaga kerja. Selain itu, perusahaan juga dapat 

mengevaluasi apakah mereka dapat meningkatkan volume 

produksi untuk menurunkan biaya tetap per unit. 

 

2. Pengaruh Harga Jual 

Harga jual juga berpengaruh signifikan terhadap BEP. Peningkatan 

harga jual akan menurunkan BEP, sementara penurunan harga jual 

akan meningkatkan BEP. Perusahaan harus mempertimbangkan 
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Gambar 15.4: Grafik Break Even Point (BEP) 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

 

 
Gambar 15.5: Grafik Break Even Point (BEP) 

Sumber: Data diolah, 2024 
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menimbulkan kegagalan bayar (tindakan wanprestasi) oleh 

nasabahnya. Risiko dapat dimitigasi oleh bank dengan cara 

melakukan analisis kredit secara seksama terkait prinsip 5C.  

4. Objek  

Selain pinjaman uang, objek kredit dapat berupa barang dan jasa. 

Hal inilah yang diimplementasikan dalam perbankan syariah. Pada 

perbankan syariah terdapat akad jual beli barang (akad 

murabahah). Contonya, debitur berniat untuk membeli barang 

namun uangnya tidak mencukupi sehingga debitur meminta bank 

untuk membiayai pembelian barang tersebut. Bank akan meminta 

margin keuntungan dari transaksi jual beli ini. Selain barang, objek 

kredit dapat berupa jasa dengan akad sewa menyewa (ijarah) di 

mana bank akan mendapatkan keuntungan berupa pendapatan fee 

(ujroh). 

 

Manfaat Kredit 

Manfaat kredit bagi pihak bank diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Sumber pendapatan terbesar bank. Bank dan nasabah menyepakati 

bunga kredit yang akan menjadi pendapatan utama bank untuk 

mengembangkan bisnisnya. Namun apabila kredit berjalan tidak 

lancar, bank akan mengalami kerugian yang dapat menghambat 

perkembangan bisnisnya. 

2. Sumber pembayaran bunga bagi nasabah penabung. Dengan 

adanya bunga kredit, bank akan mampu membayar bunga untuk 

nasabah penabungnya. Hal ini akan menjaga rasio Loan to Deposit 

Ratio (LDR) nya sehingga tercipta keseimbangan dalam bisnis 

perbankan. 

3. Produk kredit dapat digunakan sebagai alat promosi bank. Dengan 

adanya kredit, masyarakat akan merasa terbantu dalam 

kehidupannya. Masyarakat yang belum punya rumah, dapat 

mengajukan kredit untuk pembelian rumah. Masyarakat yang 

modal usahanya sedikit, dapat mengajukan kredit untuk 

menambah modal usahanya sehingga bisnis mereka dapat 

berkembang. 
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aspek ini harus dianalisis untuk mencegah terjadinya kredit macet 

yang akan mengganggu stabilitas perbankan bahkan dapat membuat 

perbankan menjadi tidak sehat. Namun terdapat pula faktor eksternal 

yang membuat masih kerap terjadinya kredit macet yaitu kondisi 

stabilitas negara bidang ekonomi dan politik, terjadinya PHK, oknum 

bank melegalkan pembiayaan yang belum memenuhi syarat, 

pengawasan bank yang kurang, dan lain sebagainya. Untuk 

memudahkan banker dalam melakukan analisis kredit maka dibuatlah 

artificial intelligence. 
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Jenis-jenis tren yang dianalisis diantaranya adalah: 

a. Tren pasar yang meliputi pergerakan harga aset finansial, 

seperti saham, obligasi, komoditas, dan mata uang, dalam jangka 

pendek, menengah, dan panjang. Tren pasar dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kondisi ekonomi makro, sentimen 

investor, kebijakan moneter, dan peristiwa global 

b. Tren industri yang meliputi pertumbuhan, perkembangan 

teknologi, lanskap kompetitif, dan regulasi dalam industri 

tertentu. Tren industri secara signifikan memengaruhi kinerja 

dan prospek masa depan perusahaan-perusahaan yang 

beroperasi di industri tersebut 

c. Tren ekonomi makro yang meliputi pertumbuhan ekonomi, 

tingkat inflasi, suku bunga, kebijakan fiskal, dan stabilitas 

politik. Tren ekonomi makro memiliki dampak yang luas pada 

semua kelas aset dan sektor investasi 

 

Metode analisis tren yang efektif diantaranya adalah: 

a. Analisis grafik dan indikator teknis dengan cara menerapkan 

teknik analisis statistik dan grafik untuk mengidentifikasi pola 

dan tren yang terbentuk dalam pergerakan harga aset. 

Penggunaan indikator teknis seperti Moving Average, Relative 

Strength Index (RSI), dan Bollinger Bands membantu 

mengkonfirmasi dan memproyeksikan tren 

b. Analisis fundamental dengan melakukan evaluasi mendalam 

terhadap faktor-faktor fundamental yang mendasari 

pergerakan harga aset, seperti laporan keuangan perusahaan, 

neraca nasional, data perdagangan internasional, dan indikator 

ekonomi makro 

c. Analisis sentimen pasar dengan memahami sentimen dan 

ekspektasi investor terhadap pasar, industri, dan ekonomi 

secara keseluruhan melalui survei, media sosial, dan data 

volume perdagangan 

 

Sumber informasi analisis tren yang pada umumnya 

digunakan diantaranya adalah: 
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Faktor-faktor yang memengaruhi rasio perputaran aset 

tetap: 

1) Industri dengan modal intensif (capital intensive) seperti 

manufaktur dan pertambangan umumnya memiliki FATO   

yang lebih rendah dibandingkan dengan industri yang tidak 

bermodal intensif (less capital intensive) seperti jasa dan 

teknologi 

2) Perusahaan dengan strategi bisnis yang fokus pada volume 

penjualan tinggi (high volume sales) umumnya memiliki 

FATO yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan 

yang fokus pada margin keuntungan tinggi (high profit 

margin) 

3) Perusahaan yang memiliki operasi yang efisien dan mampu 

menghasilkan lebih banyak produk dengan aset yang sama 

umumnya memiliki FATO yang lebih tinggi. 

4) Kondisi ekonomi yang positif dapat meningkatkan 

permintaan produk dan mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan produksinya, sehingga FATO dapat meningka 

 

Manfaat analisis rasio perputaran aset tetap: 

1) Membandingkan efisiensi perusahaan karena FATO 

memungkinkan investor dan analis untuk membandingkan 

efisiensi penggunaan aset tetap antar perusahaan dalam 

industri yang sama 

2) Mengevaluasi kesehatan keuangan karena FATO dapat 

menjadi indikator kesehatan keuangan perusahaan, 

terutama dalam hal kemampuannya untuk menghasilkan 

pendapatan dari asetnya 

3) Memprediksi pertumbuhan pendapatan karena FATO dapat 

membantu investor dan analis dalam memprediksi 

pertumbuhan pendapatan perusahaan di masa depan 

4) Membuat keputusan investasi yang tepat karena FATO 

merupakan salah satu rasio keuangan penting yang perlu 

dipertimbangkan oleh investor dalam membuat keputusan 

investasi 
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menjanjikan. Investor juga dapat melakukan analisis yang lebih 

mendalam dengan menggunakan metrik lain seperti NPV dan 

IRR untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang 

kelayakan proyek. Investor dapat melakukan analisis risiko 

yang cermat untuk mengidentifikasi dan memitigasi potensi 

risiko yang terkait dengan proyek investasi. Dengan 

menerapkan analisis PB yang cermat dan mempertimbangkan 

faktor-faktor lain yang relevan, investor dapat membuat 

keputusan investasi yang tepat, terukur risikonya, dan 

menguntungkan dalam jangka panjang (Li, Fan and Li, 2024). 

Secara umum sebuah proses analisis aktivitas investasi 

merupakan alat penting bagi investor untuk memahami strategi 

perusahaan dalam mengelola dananya dan memproyeksikan 

kinerja di masa depan (Dong et al., 2024). Dengan menggabungkan 

analisis ini dengan faktor lain seperti profil risiko, tujuan investasi, 

dan kondisi ekonomi makro, investor dapat membuat keputusan 

investasi yang lebih bijak dan menguntungkan.  

 

 

*************** 
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